
SKRIPSI  52 

 

PENGARUH POLA PEMANFAATAN TERHADAP 

SETTING FISIK MICROLIBRARY DI RUANG TERBUKA 

PUBLIK KOTA BANDUNG 
 

 

 

NAMA : RAYHAN NAUFAL H 

NPM : 6111801074 

 

 

 

PEMBIMBING: Ir. ALEXANDER SASTRAWAN, M.S.P. 

 

KO-PEMBIMBING: ENRICO NIRWAN, ST., MT., MA 

 

 

 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN  

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR 

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR 
Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN-PT No. 143/SK/BAN-

PT/AKISK/PT/IV/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN 

Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/IX/2021 

 

BANDUNG 

2022 

 

 

 



SKRIPSI  52 
 

PENGARUH POLA PEMANFAATAN TERHADAP 

SETTING FISIK MICROLIBRARY DI RUANG TERBUKA 

PUBLIK KOTA BANDUNG  

 

NAMA : RAYHAN NAUFAL H 

NPM : 6111801074 

 

PEMBIMBING:  

 

   

 

Ir. ALEXANDER SASTRAWAN, M.S.P. 

 

KO-PEMBIMBING :  

 

  

 

ENRICO NIRWAN, ST., MT., MA 

 

PENGUJI : 

Dr. RUMIATI R. TOBING, Ir., M.T. 

DEWI MARIANA, S.T., M.T. 
 

UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN  

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN ARSITEKTUR 

PROGRAM STUDI SARJANA ARSITEKTUR 
Akreditasi Institusi Berdasarkan BAN-PT No. 143/SK/BAN-

PT/AKISK/PT/IV/2022 dan Akreditasi Program Studi Berdasarkan BAN 

Perguruan Tinggi No: 10814/SK/BAN-PT/AK-ISK/S/IX/2021 

 

BANDUNG 

2022 



 

 

 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN SKRIPSI 

(Declaration of Authorship) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : Rayhan Naufal H 

NPM  : 6111801074 

Alamat   : Jl. Arum Sari 1 No. 12, Babakan Sari, Kiara Condong 

Judul Skripsi : Pengaruh Pola Pemanfaatan Terhadap Setting Fisik 

Microlibrary di Ruang Terbuka Publik Kota Bandung 

 

Dengan ini menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa : 

1. Skripsi ini sepenuhnya merupakan hasil karya saya pribadi dan di dalam proses 

penyusunannya telah tunduk dan menjunjung Kode Etik Penelitian yang 

berlaku secara umum maupun yang berlaku di lingkungan Universitas Katolik 

Parahyangan. 

2. Jika dikemudian hari ditemukan dan terbukti bahwa isi di dalam skripsi ini, 

baik sebagian  maupun keseluruhan terdapat penyimpangan-penyimpangan 

dari Kode Etik Penelitian antara lain seperti tindakan merekayasa atau 

memalsukan data atau tindakan sejenisnya, tindakan plagiarisme atau 

autoplagiarisme, maka saya bersedia menerima seluruh konsekuensi hukum 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

 

Bandung, 28 Juni 2022 

  

 

Rayhan Naufal H 

  



 

1 

 

Abstrak 

 

Pengaruh Pola Pemanfaatan Terhadap Setting Fisik Microlibrary 

di Ruang Terbuka Publik Kota Bandung 

Oleh 

Rayhan Naufal H 

NPM: 6111801074 

 
Ruang terbuka publik merupakan ruang Bersama yang dimiliki warga untuk melakukan 

aktivitas sosial sehari-hari di ruang udara terbuka yang dapat bebas diakses oleh siapapun. Kehadiran 

microlibrary pada ruang terbuka publik permukiman di kota bandung bertujuan untuk meningkatkan 

minat baca warga sekitar serta meningkatkan kemudahan akses untuk membaca buku. Kehadiran 

microlibraray yang berada di ruang terbuka publik ini dapat secara tidak langsung merubah pola 

aktivitas yang ada di ruang publik sehingga interaksi sosial yang masyarakat dapat berubah. Tujuan 

penelitian ialah untuk memahami bagaimana pengaruh dari kehadiran microlibrary di ruang terbuka 

publik dapat mempengaruhi interaksi sosial masyarakat sekitarnya berdasarkan studi kasus dua 

microlibrary di bandung yang sama-sama berada di Kawasan permukiman namun memiliki 

lingkungan sekitar yang berbeda. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif dengan cara 

mendesktipsikan keaadan eksisting microlibrary bima dan microlibrary hanging garden lalu 

membandingkan keduanya berdasarkan data hasil lapangan dan teori ruang terbuka publik serta 

interaksi sosial. Data dikumpulkan dengan cara observasi lapangan, wawancara dan studi Pustaka. 

Data yang sudah didapat melalui observasi dan wawancara kemudian diolah dengan 

mendeskripsikan pengaruh pola pemanfaaatan terhadap setting fisik yang terjadi. Pembahasan 

mengenai microlibrary ditelaah lebih lanjut dengan teori-teori yang ada pada landasan teori serta 

kondisi fisiknya yang di lapangan. 

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa factor lingkungan sekitar dapat berpengaruh pada 

pola pemanfaatan bangunan yang kemudian merubah setting fisik bangunan dan lingkungannya. 

sehingga setting fisik bangunan akan menyesuaikan agar tetap menunjang aktivitas yang 

berlangsung serta dapat memfasilitasi pengguna sesuai dengan kebutuhan. 

 

Kata-kata kunci: microlibrary, ruang terbuka publik, pola pemanfaatan, setting fisik 
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Abstract 

 

The Effect of Utilization Patterns on Microlibrary Physical Settings 

in Bandung City Publik Open Spaces 
by 

Rayhan Naufal H 

NPM: 6111801074 

 
Public open space is a shared space owned by residents to carry out daily social activities in 

open air spaces that can be freely accessed by anyone. The presence of a microlibrary in the public 

open space of settlements in the city of Bandung aims to increase interest in reading for local 

residents and increase ease of access to reading books. The presence of a microlibraray in a public 

open space can indirectly change the pattern of activities in the public space so that the social 

interaction of the community can change. The purpose of this research is to understand how the 

influence of the presence of a microlibrary in a public open space can affect the social interaction 

of the surrounding community based on a case study of two microlibraries in Bandung which are 

both located in residential areas but have different surrounding environments. 

The study used a descriptive method with a qualitative approach by describing the existing 

condition of the bima microlibrary and the hanging garden microlibrary and then comparing them 

based on field data and the theory of public open space and social interaction. Data were collected 

by means of field observations, interviews and literature studies. The data that has been obtained 

through observation and interviews are then processed by describing the effect of the utilization 

pattern on the physical setting that occurs. The discussion about the microlibrary is further studied 

with existing theories on the theoretical basis and their physical conditions in the field. 

The results of this study indicate that the surrounding environmental factors can affect the 

pattern of building utilization which then changes the physical setting of the building and its 

environment. so that the physical setting of the building will adjust so that it continues to support 

ongoing activities and can facilitate users according to their needs. 

Keywords: microlibrary, publik space, utilization patterns, physical setting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertumbuhan masyarakat dan permukiman yang pesat, mendorong kebutuhan akan 

ruang Bersama atau ruang terbuka publik bagi masyarakat permukiman untuk berinteraksi. 

Ruang Terbuka publik merupakan ruang yang penting untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat akan kenyamanan, relaksasi, dan melakukan kegiatan aktif atau kegiatan pasif 

diluar aktifitas sehari-hari yang biasa dilakukan masyarakat (Carr & Rivlin, 1992). Setiap 

wilayah umumnya memiliki ruang terbuka publik di kota berupa taman kota atau alun – 

alun. Ruang- ruang terbuka publik ini digunakan masyarakat sekitar untuk berbagai 

kegiatan seperti acara kemasyarakatan, tempat olahraga, tempat rekreasi, tempat belajar 

dan lain sebagainya yang selalu melibatkan interaksi antar individu dan ruang didalamnya. 

Ruang terbuka publik menjadi sarana bagi masyarakat sekitar untuk mendapatkan hiburan 

ditengah suasana perkotaan yang padat, sehingga kualitas ruang terbuka publik dapat 

mempengaruhi kondisi kehidupan kota dan masyarakatnya secara berkelanjutan. 

Kota Bandung sendiri memiliki fasilitas di ruang terbuka publik berupa microlibrary 

di beberapa kelurahannya, microlibrary ini ditempatkan di beberapa titik ruang terbuka 

publik untuk menumbuhkan minat baca warga sekitar dengan cara membuat perpustakaan 

yang tadinya terpusat menjadi dipecah ke beberapa perpustakaan kecil yang ada di ruang 

terbuka publik kelurahan-kelurahan Kota Bandung. Dilansir dari situs resmi microlibrary, 

pada tahun 2012 program perpustakaan kecil ini dimulai yang merupakan bagian dari 

program 100 microlibrary. Misi dari program ini adalah untuk membuat perpustakaan lebih 

menarik dan lebih terjangkau oleh masyarakat yang didukung dengan penerapan desain 

perpustakaan yang menarik.  

Fasilitas microlibrary yang sudah beroperasi di kota bandung ialah microlabrary 

bima yang berada di kelurahan arjuna terbangun tahun 2016 , microlibrary taman lansia 

yang berada di taman lansia terbangun tahun 2016 dan microlibrary hanging garden yang 

berada di kelurahan babakan sari terbangun tahun 2019.  
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Seluruh fasilitas microlibrary ini dapat diakses oleh masyarakat sekitar untuk 

kegiatan membaca dan aktivitas lainnya. Perpustakaan ini dapat dikelola oleh karang taruna 

maupun komunitas sekitar untuk penggunaannya. Namun, seringkali microlibrary ini 

tampak kosong dan tidak dimanfaatkan sebagai perpustakaan secara maksimal oleh 

masyarakat sekitarnya. 

Dari uraian terhadap fenomena yang terjadi, terdapat permasalahan yang dapat 

ditelusuri lebih lanjut mengenai pengaruh pola pemanfaatan terhadap setting fisik masing-

masing microlibrary yang ada di ruang terbuka publik kota bandung. 

1.2. Perumusan Masalah 

Pengaruh pola pemanfaaran terhadap setting fisik pada ruang terbuka publik akan 

berpengaruh pada pemanfaatan masing-masing Fasilitas microlibrary. microlibrary yang 

tampak kosong dan tidak dimanfaatakan secara maksimal sebagai perpustakaan 

menandakan adanya perubahan pemanfaatan pada microlibrary tersebut. 

Gambar 1. 3 Microlibrary Bima , sumber : 

miclib.com/microlibrarybima 

Gambar 1. 2 microlibrary hanging garden, sumber : 

shau.nl/de/project/76 

Gambar 1. 1 Microlibrary taman lansia, 

Sumbe:.miclib.com/microlibrarylansia 
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Oleh karena itu muncul pertanyaan utama penelitian yaitu pengaruh setting fisik 

terhadap pola pemanfaatan microlibrary di ruang terbuka publik kota bandung 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan penilitian pada penelitian ini sebagai berikut : 

a. Bagaimana pola pemanfaatan fasilitas microlibrary di ketiga ruang terbuka publik 

kota bandung ? 

b. Bagaimana pengaruh pola pemanfaatan terhadap setting fisik microlibrary? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memahami bagaimana pola pemanfaatan fasilititas microlibrary diketiga 

lokasi yang berbeda di ruang terbuka publik kota bandung 

2. Mengetahui pengaruh pola pemanfaatan terhadap setting fisik microlibrary 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang pemanfaatan ruang 

terbuka publik terutama dengan adanya penambahan fasilitas microlibrary. Bagi pihak 

pengembang penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan untuk microlibrary yang 

akan dibuat kedepannya. Sehingga diharapkan microlibrary yang dibuat akan sesuai dan 

menunjang kebutuhan interaksi sosial warganya serta dapat menumbuhkan minat baca 

warga sekitar saat hadirnya microlibrary tersebut. 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

1.6.1 Objek Studi 

Objek studi yang diteliti pada penelitian ini adalah seluruh microlibrary di 

kota bandung yang berjumlah tiga buah, alasan pemilihan objek studi ini ialah : 

a. Seluruh fasilitas microlibrary ini berada di ruang terbuka publik kota bandung 

b. Seluruh fasilitas microlibrary ini memiliki kondisi dan kualitas lingkungan 

sekitar yang berbeda sehingga ketiganya dapat dibandingkan dan diteliti 

pemanfaatannya. 

1.6.2 Fokus Penelitian  

Penelitian difokuskan pada perubahan yang terjadi setelah hadirnya fasilitas 

microlibrary di ruang terbuka publik. Dimulai dari pemanfaatan atau penggunaan 

microlibrary pada ketiga lokasi, pengaruh keberadaan microlibrary terhadap kondisi 
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fisik ruang terbuka publik sekitarnya dan bagaimana pemanfaatan microlibrary ini 

oleh masyrakat sekitarnya. 

 

1.7. Kerangka Penelitian 

 

  

Gambar 1. 4 Kerangka Penelitian 
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